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This study aimed to analyze: (1) the effect of learning strategies and GI 
RME towards mathematics learning outcomes, (2) the effect on learning outcomes 
independent learning mathematics, and (3) the interaction between the learning 
and independent learning strategy on learning outcomes in mathematics. This 
type of research, experimentation. The population in this study were all students 
of class X SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo Academic Year 2013/2014. A sample 
of two classes, the experiment treated with GI learning strategies, and grade 
control treated RME learning strategy. The sampling technique was performed 
using cluster random sampling. Data collection method used is the test and 
questionnaire as the principal methods and documentation as an auxiliary 
method. The analysis technique in this research is the analysis of variance of two 
different cell, previously performed the prerequisite test is a test of normality and 
homogeneity test. Based on the results of research on α = 5%, obtained: (1) There 
is influence between strategy RME and GI on the results of students' mathematics 
learning, (2) There is influence between the independence of student learning to 
the learning outcomes of mathematics, and (3) there is no interaction between 
strategy learning and independent study students' mathematics learning outcomes 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh strategi 
pembelajaran RME dan GI terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika, dan (3) interaksi antara 
strategi pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Jenis penelitian, eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  
kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014. Sampel 
sebanyak dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan strategi 
pembelajaran GI, dan kelas kontrol yang diberi perlakuan strategi pembelajaran 
RME. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random 
Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket 
sebagai metode pokok dan dokumentasi sebagai metode bantu. Teknik analisis 
yang  dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan sel tak sama, 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil penelitian pada   = 5%, diperoleh : (1) Ada pengaruh  antara 
strategi RME dan GI terhadap hasil belajar matematika siswa, (2) Ada pengaruh 
antara kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, dan (3) Tidak 
ada interaksi antara strategi pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika 
 







Pendidikan merupakan cara untuk mencerdaskan bangsa yang sesuai 
dengan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-4 serta ingin mencapai 
tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional telah mengalami kemajuan yang 
berarti namun keberhasilan yang dicapai tidak lepas adanya kekurangan yang 
masih perlu ditingkatkan. Dalam konteks ini hasil belajar siswa yang perlu 
ditingkatkan terutama hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar merupakan 
bagian akhir dari proses belajar, dimana belajar itu sendiri memiliki tujuan untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria ketuntasan. 
Menurut Hamalik (2002: 155) hasil belajar tampak sebagai terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam 
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan dapat diartikan 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 
sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi 
sopan dan sebagainya. Hasil belajar matematika sangat dipengaruhi oleh model 
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat akan berdampak 
pada kurang maksimalnya hasil belajar. Ada beberapa macam model 
pembelajaran yang telah dilakukan guru dalam proses belajar, antara lain: model 
pembelajaran dengan strategi Group Investigation (GI) dan Realistic Mathematics 
Education (RME). 
Menurut Rusman (2012: 220) perencanaan pengorganisasian kelas dengan 
menggunakan teknik kooperatif Group Investigation (GI) adalah kelompok 
dibentuk oleh siswa itu sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok 
bebas  memilih subtopik dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan 
diajarkan, dan kemudian membuat atau menghasilkan laporan kelompok. Dengan 
menggunakan model pembelajaran GI siswa dapat bertukar pikiran dengan siswa 
yang lain dalam kelompok yang sama untuk menyelesaikan masalah. 
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan strategi yang 
menggabungkan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa belajar matematika 
dan bagaimana matematika harus diajarkan. Siswa  tidak boleh dipandang sebagai 
penerima pasif pengetahuan matematika yang sudah jadi. Pendidikan harus 
mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk 
menemukan kembali dalam berbagai situasi. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran RME  siswa dapat mengimplementasikan apa yang telah diperoleh 
di sekolah kedalam kehidupan sehari-hari. 
Disamping model pembelajaran, kemandirian belajar juga sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Kemandirian belajar merupakan 
proses belajar dimana siswa mengandalkan kemampuan diri sendiri tanpa bantuan 
orang lain dalam menghadapi permasalahan sehingga dapat memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. Menurut Haris Mujiman (2007: 1) belajar mandiri adalah 
kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu 
kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang 
dimiliki 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji (1) perbedaan 
hasil belajar matematika setelah dilakukan pembelajaran menggunakan strategi 
Realistic Mathematics Education dan Group Investigation. (2) perbedaan efek 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika (3) interaksi antara strategi 
dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Melalui hipotesis yang 
tersusun sebagai berikut: 
H1A : Adakah pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. 
H1B : Adakah pengaruh hasil belajar matematika ditinjau dari kemandirian belajar 
siswa. 
H1AB : Adakah interaksi antara strategi pembelajaran dan kemandirian belajar 





Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen, yaitu penelitian 
esperimental yang penyamaan kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimentalnya hanya dalam satu karakter saja, dan minimal dilakukan dengan 
cara menjodohkan atau matching anggota kelompok. (Sutama, 2011: 57) Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa dan variabel 
bebasnya adalah strategi pembelajaran dan kemandirian belajar siswa. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Sukoharjo tahun ajaran 2013/2014. Sampel yang di ambil sebanyak dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan strategi pembelajaran 
GI, dan kelas kontrol yang diberi perlakuan menggunakan strategi RME. 
Sebelum perlakuan diberikan, masing – masing kelas dipastikan memiliki 
kemampuan awal yang sama terlebih dahulu. Masing – masing kelas diberikan tes 
untuk mengukur tingkat hasil belajar setelah mendapatkan perlakuan sebagai 
tahap akhir dari penelitian ini. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik Cluster Random Sampling.  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini ada dua jenis, yaitu metode 
pokok dan metode bantu. Metode pokok berupa metode tes dan metode angket. 
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah 
diberikan materi dan metode bantu berupa metode dokumentasi, sedangkan 
metode angket digunakan untuk menghimpun data motivasi belajar siswa dengan 
cara mengajukan pertanyaan yang disusun secara sistematis. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas dan reliabilitas diujikan pada 30 soal tryout dan diperoleh 
hasil instrumen tersebut dinyatakan reliabel dengan reliabilitas yaitu 0,891. 
Validitas soal disajikan pada tabel berikut: 
 
Nilai validitas instrumen 
No. 
Item 
           Keterangan No. 
Item 
           Keterangan 
1 0.280 0,329 Valid 16 0.232 0,329 Valid 
2 0.280 0,329 Valid 17 0.280 0,329 Valid 
3 0.351 0,329 Valid 18 0.401 0,329 Valid 
4 0.506 0,329 Valid 19 0.319 0,329 Valid 
5 0.232 0,329 Valid 20 0.487 0,329 Valid 
6 0.378 0,329 Valid 21 0.280 0,329 Valid 
7 0.478 0,329 Tidak Valid 22 0.494 0,329 Valid 
8 0.500 0,329 Valid 23 0.487 0,329 Valid 
9 0.232 0,329 Valid 24 0.422 0,329 Valid 
10 0.351 0,329 Valid 25 0.439 0,329 Valid 
11 0.401 0,329 Valid 26 0.504 0,329 Valid 
12 0.454 0,329 Valid 27 0.167 0,329 Tidak Valid 
13 0.167 0,329 Tidak Valid 28 0.351 0,329 Valid 
14 0.319 0,329 Valid 29 0.167 0,329 Tidak Valid 
15 0.351 0,329 Valid 30 0.167 0,329 Tidak Valid 
 
Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh nilai validitas 5 item lebih rendah 
daripada nilai validitas tabel sehingga tidak valid dan nilai validitas 25 item lebih 
tinggi daripada nilai validitas tabel sehingga valid.  
 Kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) mendapatkan tanggapan 
yang positif dari siswa. Siswa antusias dalam memecahkan masalah yang sesuai 
dengan kehidupan nyata yang diberikan guru kepada tiap kelompok yang terdiri 4 
sampai 6 orang. Hal ini terbukti berdasarkan hasil tes yang dilakukan di akhir 
pembelajaran, hasil belajar matematika kelas RME memperoleh nilai rata – rata 
yang lebih tinggi yaitu 78,605 daripada rata – rata nilai kemampuan awal yaitu 
77,47. 
Demikian halnya dengan kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Group Investigation (GI) mendapatkan 
tanggapan yang positif juga dari siswa. Siswa antusias dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru kepada tiap kelompok yang terdiri dari 4 sampai 6 
orang. Hal ini terbukti berdasarkan hasil tes yang dilakukan di akhir 
pembelajaran, hasil belajar matematika kelas GI memperoleh nilai rata – rata yaitu 
84,158 daripada rata – rata nilai kemampuan awal yaitu 76,34. 
Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil 
belajar. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil penelitian, berikut pembahasan dan 
hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 
     dan uji lanjut anava kemandirian dengan program SPSS 17.0 disajikan 













Hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama 
Sumbervariansi Fhitung Ftabel Sig keputusan 
Strategi (A) 12,914 3,967 0,001 H0A ditolak 
Kemandirian (B) 5,251 3,117 0,008 H0B ditolak 
Interaksi (AB) 0,176 3,117 0,839 H0ABditerima 
 
Rangkuman Analisis Uji Lanjut Anava Kemandirian 
H0 Sig Dif Keputusan Kesimpulan 
S=R 0,372 1,679 H0 diterima S =R
T=R 0,028 4,057 H0 ditolak T>R
T=S 0,003 5,736 H0 ditolak T>S
 
Hipotesis pertama, berdasarkan data uji analisis variansi dua jalur sel tak 
sama diperoleh hasil bahwa nilai FA = 12,914 dan nilai Ftabel = 3,967 dengan nilai 
signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05. Karena FA > Ftabel maka H0A ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi RME dan GI terhadap 
hasil belajar matematika khususnya pokok bahasan geometri. 
Kelas kontrol memperoleh nilai rata – rata hasil belajar matematika 
sebesar 78,605, sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata – rata hasil 
belajar matematika sebesar 84,158. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran GI lebih tinggi 
dibanding dengan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan strategi 
pembelajaran RME. 
Hasil penelitian tersebut didukung kondisi lapangan yang menunjukkan 
bahwa materi pelajaran yang disampaikan menggunakan strategi pembelajaran 
RME belum bisa diterima baik oleh seluruh siswa karena  latar belakang 
kepandaian siswa yang berbeda. Siswa dituntut untuk membangun sendiri 
pengetahuannya sehingga siswa yang kurang pandai membutuhkan waktu lebih 
lama dalam memahami materi dibandingkan dengan siswa yang pandai, 
sedangkan siswa yang pandai terkadang ingin segera mempelajari materi 
selanjutnya dan tidak sabar untuk menunggu temannya yang kurang pandai dalam 
memahami materi. Selain itu siswa yang kurang pandai canggung untuk 
menanyakan mengenai materi pelajaran yang belum paham dan cenderung 
memilih untuk diam. Hal ini yang menjadikan menurunnya hasil belajar siswa. 
Sedangkan dalam strategi pembelajaran GI, siswa bisa membaur dengan teman – 
temannya baik yang kurang pandai maupun yang pandai. Siswa yang kurang 
pandai tidak canggung untuk bertanya mengenai materi yang belum paham 
kepada temannya yang telah memahami materi. Hal ini dapat menumbuhkan 
keterlibatan masing – masing siswa dalam bekerjasama, berinteraksi antar 
kelompok maupun guru. Dengan demikian strategi pembelajaran GI lebih tepat 
diterapkan dalam pembelajaran dari pada strategi pembelajaran RME dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil ini didukung oleh Siti Juwariyah (2013) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa “penerapan metode pelajaran Group Investigation efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hal 
tersebut menandakan bahwa ada pengaruh strategi GI terhadap hasil belajar 
matematika dengan pokok bahasan geometri. 
Hipotesis kedua, berdasarkan data uji analisis variansi dua jalur sel tak 
sama diperoleh hasil bahwa nilai FB = 5,251 dan nilai Ftabel = 3,117 dengan nilai 
signifikansinya sebesar 0,008 < 0,005. Karena FB > Ftabel maka H0B ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa 
berbeda – beda (tinggi, sedang, rendah). Perbedaan kemandirian belajar siswa 
yang signifikan terjadi pada siswa dengan kemandirian belajar sedang dan 
kemandirian belajar tinggi dengan siswa dengan kemandirian belajar rendah. 
Siswa dengan kemandirian belajar sedang dan siswa dengan kemandirian belajar 
tinggi cenderung mampu untuk memahami materi dan kesadaran dalam 
menyelesaikan masalah lebih baik daripada siswa dengan kemandirian belajar 
rendah. Kesadaran tersebut memacu siswa untuk berfikir lebih baik dan dapat 
melihat peluang yang ada untuk menyelesaikan masalah. Siswa dengan 
kemandirian rendah kurang tanggap dengan materi yang dijelaskan dan cenderung 
untuk bertanya kepada temannya atau lebih memilih untuk diam.  
Hasil ini didukung oleh Eny Haryati (2004) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa, “ada pengaruh antara kemandirian balajar dan prestasi belajar 
matematika. Guru juga disarankan untuk mengajarkan kemandirian kepada siswa, 
terutama mengenai kemandirian dalam mengerjakan soal tes, ulangan maupun 
ujian sehingga siswa percaya dengan kemampuannya sendiri.” Perbedaan 
kemandirian belajar siswa mempengharuhi hasil belajar matematika, semakin 
tinggi kemandirian belajar siswa, maka semakin baik hasil belajar matematika dan 
sebaliknya semakin rendah kemandirian belajar siswa maka semakin rendah pula 
hasil belajar matematika tersebut. 
Kemandirian belajar antara siswa satu dengan yang lain berbeda, siswa 
yang memiliki kemandirian rendah sebanyak 25 siswa, kategori sedang sebanyak 
24 siswa, dan kategori tinggi sebanyak 27 siswa. Siswa dengan kemandirian 
belajar yang tinggi lebih serius dalam memperhatikan pelajaran dan mengerjakan 
tugas, sedangkan siswa dengan kemandirian belajar rendah cenderung kurang 
serius dalam memperhatikan pelajaran dan mengerjakan tugas. 
Hipotesis ketiga, berdasarkan data uji analisis variansi dua jalur sel tak 
sama diperoleh hasil bahwa nilai FAB = 0,176 dan nilai Ftabel = 3,117 dengan nilai 
signifikansinya sebesar 0,839 > 0,005. Karena FAB < Ftabel maka H0AB diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara strategi 
pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Perolehan hasil belajar yang baik tidak selalu bergantung pada tingkat 
kemandirian belajar siswa yang tinggi pada kelas yang menggunakan strategi GI 
maupun RME. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar matematika siswa, yaitu faktor dalam individu siswa seperti kecerdasan, 
keinginan yang kuat, dan faktor dari luar seperti keluarga dan lingkungan sekolah. 
 
SIMPULAN.  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dengan mengacu pada hipotesis     , maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Ada pengaruh antara strategi Realistic 
Mathematics  Education  dan  Group  Investigation  terhadap  hasil  belajar  
matematika  siswa.  Hal  ini  berdasarkan   analisis   data  yang  diperoleh  
                       dengan nilai signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05. 
(2) Ada pengaruh antara kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika siswa yang dapat dilihat dari analisis. Hal ini berdasarkan analisis 
data yang diperoleh                       dengan nilai signifikansinya 
sebesar 0,008 < 0,05. (3) Tidak ada pengaruh antara strategi pembelajaran dan 
kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini 
berdasarkan analisis data yang diperoleh                        dengan 
nilai signifikansinya sebesar 0,839 > 0,05. Pengguanaan strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika siswa tidak selalu bergantung pada tingkat 
kemandirian belajar siswa, dimana berlaku juga tingkat kemandirian belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa tidak selalu bergantung pada strategi 
pembelajaran. 
Dalam penelitian ini hipotesis pertama menyatakan adanya pengaruh 
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika terutama kelas yang 
menggunakan strategi pembelajaran group investigation. Kelas yang 
menggunakan strategi pembelajaran group investigation lebih unggul daripada 
kelas yang menggunakan strategi pembelajaran realistic mathematics education 
karena dapat menumbuhkan keterlibatan antar siswa dalam bekerjasama, 
berinteraksi antar kelompok maupun guru. Hipotesis kedua menyatakan adanya 
pengaruh tingkat kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Siswa 
dengan kemandirian belajar sedang dan siswa dengan kemandirian belajar tinggi 
cenderung mampu untuk memahami materi dan kesadaran dalam menyelesaikan 
masalah lebih baik daripada siswa dengan kemandirian belajar rendah. Hipotesis 
ketiga menyatakan tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran dengan 
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